Stay At Home dalam Perspektif
Islam

written by Harakatuna

Ketika Covid-19 sudah menjadi pandemi global, para ahli medis merumuskan
berbagai strategi untuk pencegahan menyebarnya virus tersebut, mulai dengan
cara social distance (menjaga jarak dengan orang lain), menjauhi kerumunan
masa, home at stay (tinggal di rumah), sampai lockdown (mengunci akses antar
tempat atau daerah).

Tapi masih banyak masyarakat yang belum sadar tentang pentingnya ikut andil
dalam melakukan pencegahan penyebaran Covid-19 dengan strategi-strategi
tersebut. Sebagian meremehkan dan menganggapnya sepele, entah karena
kurangnya informasi atau karena tidak mau tahu.

Padahal dalam Islam cukup banyak petunjuk tentang apa yang harus kita lakukan
ketika menghadapi wabah penyakit.

A. Stay At Home (Tinggal di Rumabh)
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Dari ‘Aisyah istri Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam ia berkata : Saya bertanya
kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam tentang wabah penyakit tha'un,
maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam mengkabarkan kepadaku; Sesungguhnya
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wabah penyakit tha’un itu adalah siksa yang dikirimkan Allah kepada siapa saja
yang Dia kehendaki. Tetapi Allah juga menjadikannya sebagai rahmat bagi kaum
mukminin (yang bersabar menghadapinya).

Maka tidak ada seorang hamba ketika terjadi wabah penyakit tha'un tetap tinggal
di negerinya (dalam riwayat Ahmad tertulis : “di rumahnya”) dengan sabar,
mengharap pahala dari Allah (atas kesabarannya) dan mengetahui bahwa tidak
ada yang menimpanya kecuali apa yang telah Allah tetapkan, melainkan ia akan
memperoleh pahala seperti orang yang syahid. (HR. al-Bukhari dalam Shahihnya :
3474(4/ 213), Ahmad dalam Musnadnya : (26139) 26668- (6/ 251) dan al-Baihaqi
dalam kitab al-Asma wash Shifat : 303 (1/ 376))

Terkait hadits ini Al Hafidz Ibnu Hajar al-Asqalani mengatakan :
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Kesimpulan hadits ini sebagaimana teks haditsnya bahwasanya barang siapa yang
bersifatkan dengan sifat-sifat yang tersebut dalam hadits ini, maka ia akan
mendapatkan pahala syahid, meski ia tidak mati karena wabah tha’un. (Ibnu
Hajar al-Asqalani, Fathul Bari (10/ 194))

Meski hadits ini berisi tentang wabah penyakit tha’un, tapi isinya dapat diambil
pelajaran dalam menghadapi Covid-19.

Oleh karena itu, stay at home atau tinggal di rumah adalah salah satu langkah
yang tepat untuk mencegah penyebaran Covid-19. Di samping itu, juga mendapat
pahala dari Allah jika dilakukan dengan sabar.

Al-Hafidz Ibnul Baththal mengutip pendapat al-Imam ath-Thabari ketika
menjelaskan tentang hadits kesyahidan orang yang mati karena wabah tha’un,
beliau mengatakan :
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Dalam hadits ini ada dalil tentang kewajiban seseorang menjaga diri dari perkara-
perkara buruk sebelum terjadinya, menjauhi hal-hal yang dikuatirkan sebelum



menyerangnya, bersabar dan tidak mengeluh setelah tertimpanya. Oleh karena
itu Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang orang yang tidak berada di dalam
daerah wabah penyakit untuk memasuki daerah terjadinya wabah penyakit, dan
melarang orang yang sudah berada di dalam daerah wabah penyakit untuk keluar
dari daerah tersebut. Demikian pula wajib, hukumnya setiap orang yang kuatir
kepada sesuatu untuk menempuh jalan dalam menghadapinya sebagaimana jalan
yang ditempuh ketika menghadapi wabah penyakit tha'un. (Ibnul Baththal, Syarh
Shahih al-Bukhari, (9/ 423)

B. Menjauhi Kerumunan Massa Al-Imam al-Auza’i, pakar hadits dari kalangan
tabi’in mengatakan:
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Dari Abu Ayyub az-Zinadi, dari al-Auza’i ia berkata : Kesehatan itu memerlukan
sepuluh hal, di antaranya adalah diam dan menjauhkan diri dari manusia.
(Diriwayatkan oleh Ibnu Abid Dunya dalam kitab Az-Zuhd : 37)

Pesan al-Imam al-Auza’i ini sangat relevan dengan kondisi saat ini bahwa
menghindari kerumunan massa adalah salah satu langkah pencegahan
penyebaran Covid-19.

Bahkan Al-Hafidz Ibnu Hajar al-‘Asqalani mengisahkan tentang dampak buruk
berkumpulnya banyak manusia dalam satu tempat ketika sedang terjadi wabah
penyakit meski untuk tujuan berdoa bersama, beliau mengatakan :
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“Berdoa agar terhindar dari wabah penyakit itu tidak dilarang sama sekali dan
tidak pula bertentangan dengan apa yang telah ditakdirkan oleh Allah, akan
tetapi berkumpul untuk melakukan doa bersama sebagaimana yang dilakukan -
dalam shalat Istisqa’- saat dilanda penyakit wabah Tha'un besar-besaran pada
tahun 749 H di Damaskus-Syria itu adalah perbuatan bid’ah. Aku telah membaca
dalam Juz al-Manbiji setelah penolakan beliau terhadap pengumpulan orang



dalam satu tempat. Beliau berkata: “Mereka berkumpul dan berteriak seraya
berdoa dengan suara yang tinggi, hal itu terjadi pada tahun 764 H saat wabah
tha’un terjadi di Damaskus. Beliau menuturkan, itu terjadi pada tahun 749 H,
semua orang keluar ke tanah lapang beserta pembesar-pembesar negeri,
kemudian mereka berdoa bersama-sama dan beristighatsah. Setelah itu wabah
tha’'un semakin membesar dan semakin banyak penularannya, padahal sebelum
mereka menggelar doa bersama wabah itu masih ringan.” (Ibnu Hajar al-Asqalani,
Badzlul Ma’un Fi Fadhlith Tha'un, hal.328)

Selanjutnya Al-Hafidz Ibnu Hajar al-‘Asqalani mengisahkan :
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Telah terjadi di zaman kita, ketika pertama kali terjadi wabah tha'un di Kairo,
Mesir pada 28 Rabi’ul Akhir 833 H, ketika itu orang yang meninggal yang
disebabkan oleh wabah tah’un tidak sampai 40 orang. Kemudian orang-orang
keluar dan berkumpul ke tanah lapang pada 4 Jumadal ‘Ula setelah dianjurkan
terlebih dahulu berpuasa 3 hari sebagaimana yang dilakukan pada shalat Istisqa’,
lalu mereka berkumpul, berdoa dan melaksanakan shalat selama 1 jam, kemudian
mereka pulang ke rumah masing-masing. Tidak sampai sebulan berlalu, jumlah
orang yang meninggal di Kairo setiap hari mencapai lebih dari seribu orang
kemudian semakin bertambah.(Ibnu Hajar al-Asqalani, Badzlul Ma’un Fi Fadhlith
Tha’un, hal.328)

Tidak diragukan lagi bahwa meluasnya wabah penyakit seperti dalam kisah yang
dipaparkan oleh Al Hafidz Ibnu Hajar al-Asqalani di atas adalah disebabkan oleh
berbaurnya orang yang sakit karena wabah dengan orang yang masih sehat.

Dari kisah ini dapat diambil pelajaran bahwa ketika sedang terjadi wabah
penyakit hendaklah menjauhi berkerumunnya banyak manusia dalam satu
tempat.

Catatan tentang nisbat al-Manbiji
Asy-Syaikh Abul Hasan Ali bin Abul Karam Muhammad bin Muhammad asy-



Syaibani al-Jazari menjelaskan :
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Al-Manbiji itu pembacaanya dengan difathah mimnya, disukun nunnya, dikasrah
ba’'nya dan setelahnya huruf jim. Kata al-Manbiji ini adalah nisbat kepada kota
Manbij, yaitu salah satu kota di Syam yang didirikan oleh Kisra setelah berhasil
dikuasainya, lalu ia namai dengan “Manbih” kemudian diarabkan, dan menurut
salah satu pendapat ia namai dengan “Manbij”. Banyak Ulama yang bernisbat
kepada kota Manbij ini. (Kota Manbij ini tepatnya terletak di timur laut Aleppo di
Syria utara, 30 kilometer barat Sungai Efrat). (Abul Hasan Ali bin Abul Karam
Muhammad bin Muhammad asy-Syaibani al-]Jazari, al-Lubab Fi Tahdzibil Ansab,
(3/259))

Semoga Allah segera mengangkat wabah penyakit ini dan memberikan
keselamatan kepada kita, anak-anak kita, keluarga kita dan saudara-saudara kita
di dunia dan akhirat. Amin.
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Oleh : Dafid Fuadi (Ketua Aswaja NU Center PCNU Kab. Kediri dan Tim Peneliti
Aswaja NU Center PWNU Jatim)



